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Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah yang melimpahkan 
ketenangan dan ketentraman di batin yang terdalam. Semoga dengan kenikmatan 
yang tak terhingga itu semakin mengokohkan iman kita untuk bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad adalah utusannya. Tiada 
untaian kata yang paling indah selain puji dan syukur kepadanya karena atas 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya yang tiada henti akhirnya satu tahapan penting 
dalam perjalanan hidup penulis dapat terselesaikan dengan baik, yakni penulisan 
Skripsi ini yang berjudul “Peran Perpustakaan Al-Hikmah dalam Meningkatkan 
Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru” sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S.I.P) pada Jurusan Ilmu 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini, sungguh banyak tantangan 
dan rintangan yang dihadapi, namun atas izin Allah SWT serta dukungan dari 
berbagai pihak akhirnya tantangan dan rintangan tersebut dapat diatasi dengan 
baik. Dari lubuk hati yang terdalam penulis menghaturkan terima kasih yang 
setinggi-tingginya kepada sepasang insan mulia yang merupakan anugerah 
terindah dalam hidup penulis, yakni kedua orang tua tercinta Ayahanda H. 
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Nama : Padelina 
NIM : 40400112182 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Peran Perpustakaan Al-Hikmah dalam Meningkatkan Minat  
   Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
  
Skripsi ini membahas tentang Peran Perpustakaan Al-Hikmah dalam 
Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru. 
Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya 
pengelola perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri mangempang Barru dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
peningkatan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya 
pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru, dan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi 
penghambat pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Mangempang Barru. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
penelitian kualitatif. Sumber data diperoleh dengan melakukan observasi di 
lapangan, wawancara langsung terhadap informan, serta penelusuran doumen 
yang berkaitan dengan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan Peran Perpustakaan Al-Hikmah dalam 
Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
dilakukan dengan baik. Upaya peningkatan minat baca siswa di Perpustakaan Al-
Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru meliputi kegiatan 
penambahan koleksi perpustakaan dalam bentuk klipping dengan memanfaatkan 
artikel yang bernilai edukasi pada koran yang dilanggan  pihak sekolah, penataan 
ruangperpustakaan yang baik dan nyaman, serta kerjasama pengelola 
perpustakaan dengan para guru mata pelajaran. 
Dari penjabaran peran perpustakaan sekolah meningkatkan minat baca 
siswa, maka dapat dikatakan upaya Perpustakaan Al-Hikmah dalam 









BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembinaan minat baca pada hakikatnya salah satu usaha untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar di sekolah yang menaunginya. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi diharapkan siswa memiliki 
kesenangan membaca, mengingat minat baca siswa umumnya masih sangat 
rendah dan belum berkembang dengan sepenuhnya.  
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang menyediakan 
koleksi cetak dan non cetak sebagai sumber informasi. Tersedianya koleksi 
tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka 
sehingga berimplikasi terhadap peningkatan pengetahuan, menambah ide-ide 
baru dan memperluas wawasan. Oleh karena itu, upaya promosi menjadi 
penting agar koleksi yang ada diketahui dan dimanfaatkan pemustaka secara 
maksimal. 
Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru merupakan salah satu jenis perpustakaan yang mempunyai andil dalam 
proses pembelajaran di sekolah dengan menyediakan sumber alternatif yang 
dibutuhkan oleh siswa. Namun pada kenyataannya, siswa siswi di sekolah ini 





Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa siswa - 
siswi Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru secara umum belum dapat 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya perpustakaan untuk meningkatkan 
minat baca mereka. Terbukti dengan sedikitnya siswa yang memanfaatkan 
perpustakaaan untuk kepentingan belajar. Namun di sisi lain, prestasi yang 
dicapai siswa tergolong baik dari segi akademik dan non kademik. 
Hal tersebut melatar belakangi ketertarikan penulis untuk melakukan 
penelitian dalam rangka mengungkapkan dan menganalisis secara mendalam 
dan menyeluruh mengenai ”Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
Minat Baca Siswa Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru”  
B. Rumusan Masalah 
Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini tidak meluas, maka 
penulis membatasi penulisan ini pada masalah-masalah yang berkaitan 
dengan peningkatan minat baca siswa di perpustakaan Al-Hikmah Madrasah 
Aliyah Negeri Mangempang Barru. 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu: 
1. Bagaimana upaya perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang? 
2. Apa kendala yang dihadapi perpustakaan Al-Hikmah dalam meningkatkan 







C. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari 
kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-
istilah judul penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian dari 
beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 
1. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah 
untuk melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi 
(Suherman, 2013: 20). 
Pengertian perpustakaan sekolah merupakan turunan dari 
pengertian perpustakaan secara umum. Carter V. Good sebagaimana 
yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal memberikan definisi perpustakaan 
sekolah sebagai koleksi yang diorganisasikan di dalam suatu ruang agar 
dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru, yang dalam 
penyelenggaraannya diperlukan seorang pustakawan yang bisa diambil 
dari salah seorang guru (Bafadal, 2001: 4). 
Ibrahim Bafadal sendiri berpendapat bahwa perpustakaan sekolah 
adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
buku (non book material) yang diorganisasikan secara sistematis dalam 
suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam 
proses belajar mengajar di sekolah (Bafadal, 2001: 5). 
Dari beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa 




yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan 
mengatur koleksi bahan pustaka baik yang tertulis, tercetak maupun 
grafis lainnya (seperti film, slide, piringan hitam, tape) yang diatur dan 
diorganisasikan secara sistematis untuk dipergunakan secara 
berkesinambungan sehingga dapat membantu siswa dan guru dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Peran Perpustakaan Sekolah 
Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh 
orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. 
Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar 
dan bersifat stabil (Fadli dalam Kozier Barbara, 2008). 
Perpustakaan sekolah sebagai sarana penunjang pendidikan yang 
diselenggarakan oleh sekolah melalui ketersediaan koleksi bahan-bahan 
pustaka yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, sehingga 
tercapainya tujuan pendidikan sekolah (Darmono, 2007: 1). 
Jadi Peran perpustakaan sekolah adalah kewajiban atau tugas 
perpustakaan dalam pelayanan kepada pemustaka dimana salah satu 
tugasnya adalah meningkatkan minat baca siswa dalam upaya 
menciptakan masyarakat sekolah gemar membaca dengan menyediakan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang proses belajar 






3. Minat Baca 
Minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam 
disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga 
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya 
sendiri (Lilawati dalam Sandjaja, 2005) 
Minat baca adalah suatu kecenderungan, keinginan, kemauan dan 
motivasi yang tinggi untuk senantiasa melakukan kegiatan membaca, 
baik yang muncul dari minat baca spontan atau minat baca terpola. 
(Rahim, 2005: 28). 
Jadi Minat baca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan 
penuh ketekunan yang cenderung menetap untuk membangun 
komunikasi dengan diri agar dapat menemukan makna tulisan dan 
memperoleh informasi yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan 
perasaan senang pada kegiatan membaca. 
4. Peningkatan Minat Baca 
Peningkatan minat baca ditentukan oleh dua faktor. Pertama, 
ditentukan oleh keinginan dan sikap masyarakat terhadap bahan bacaan. 
Jika keinginan dan sikap positif terhadap bahan bacaan terdapat dalam 
masyarakat, maka akan timbul minat baca. Dengan kata lain, minat baca 
berarti adanya perhatian atau kesukaan untuk membaca. Kedua  
ditentukan oleh ketersediaan dan kemudahan akses terhadap bahan 
bacaan. Ini berarti, tersedia bahan bacaan yang diminati oleh masyarakat 




dengan dunia penerbitan dan pelayanan perpustakaan. Selain itu, adanya 
berbagai penerbit dan lembaga media massa yang ikut mendorong 
tumbuhnya minat baca melalui berbagai terbitan juga sangat membantu 
(Siregar 2008: 2). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi 
operasional yang dimaksud peran perpustakaan dalam meningkatkan minat 
baca siswa adalah upaya perpustakaan menciptakan ketertarikan dan 
kesadaran membaca pemustaka dengan menyediakan fasilitas berupa bahan 
cetak dan non cetak secara terus menerus dan berkesinambungan.  
Adapun ruang lingkup dalam penulisan penelitian ini yaitu membahas 
tentang peran Perpustakaan Al-Hikmah dalam meningkatkan minat baca 
siswa Madrasah Aliayah Negeri Mangempang Barru.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan 
beberapa literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang 
Peran Perpustakaan Al-Hikmah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru. Literatur tersebut yaitu: 
1. Perpustakaan Sekolah : Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja 
karya Darmono tahun 2007. 
Menurut Darmono dalam bukunya menyatakan bahwa 
perpustakaan seharusnya menjadi garda terdepan untuk mencerdaskan 
anak bangsa. Dengan hadirnya Undang-undang Sikdisnas No. 23 Tahun 




diharapkan perkembangan perpustakaan sekolah berjalan baik. Dalam 
buku ini dijabarkan dengan detail mengenai pengelolaan perpustakaan 
untuk menjadi perpustakaan ideal, harus dikelola secara profesional 
dengan manajemen yang tepat. 
2. Mengembangkan Minat Baca dan Kebiasaan Membaca pada Anak karya 
Tampubolon tahun 1993. 
Menurut Tampubolon dalam bukunya menyatakan bahwa 
membaca pada dasarnya merupakan proses kognitif pada taraf 
penerimaan lambang-lambang tulisan yang memerlukan kemampuan 
motoris berupa gerakan mata. Mencakup kegiatan pikiran atau penalaran 
termasuk ingatan untuk menemukan dan memahami informasi yang 
dikomunikasikan pengarang. Di sisi lain dijelaskan pula kaitan  erat 
antara kebiasaan dengan minat, yang merupakan perpaduan antara 
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang dengan adanya motivasi. 
3. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah karya Drs. Pawit M. 
Yusuf, M.S tahun 2007. 
Menurut Drs. Pawit M. Yusuf, M.S dalam bukunya menyatakan 
bahwa perpustakaan sekolah dalam jangka panjang bertujuan untuk 
menambahkan dasar-dasar pengetahuan untuk menjadi pondasi bagi 
perkembangan selanjutnya. Hal ini mengacu pada pelaksanaan 
pembangunan jangka panjang negara kita yang menitikberatkan 




Belum didapatkan penelitian dan pengkajian tentang Peran 
Perpustakaan Al-Hikmah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Mendeskripsikan upaya pustakawan dalam meningkatkan minat baca 
siswa di Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru. 
b. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penghambat 
pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Mangempang Barru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
yang signifikan bagi pengembangan Perpustakaan pada umumnya  
dan Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru khususnya dalam pembinaan minat baca. 
b. Penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan 












BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Peningkatan Minat Baca 
1. Minat Baca 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; 
gairah; keinginan (KBBI, 2002: 74). 
Minat sering disebut interest dapat dikelompokkan sebagai sifat 
yang memiliki kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat dapat 
mengungkapkan tindakan-tindakan, minat tidak bisa dikelompokkan 
sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusulkan, dipelajari dan 
dikembangkan (Bafadal, 2001: 5). 
Maksheffel menjelaskan minat sebagai berikut: minat bukan 
pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau diusahakan, dipelajari, 
dan dikembangkan. Minat bias dihubungkan untuk maksud-maksud 
tertentu untuk bertindak secara sempit, minat itu diasosiakan dengan 
keadaan social seseorang dan emosi seseorang. Minat itu biasanya 
membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau tabiat manusia 
(Bafadal, 2001: 9). 
Membaca merupakan kunci dasar pengetahuan, tidak akan ada 
pengetahuan tanpa membaca, tidak akan ada penemuan dan inovasi tanpa 
membaca. Membaca merupakan perintah Illahi yang diturunkan Allah 
SWT untuk manusia sebagai sesuatu yang dikategorikan Fardhu ain (Al 




Allah berfirman dalam QS. Al-Alaq/96: 1-5. 
 َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ْقا(1)  ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ(2)  ُمَرْكَْلْا َكُّبَرَو َْأر ْقا(3) 
 ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا(4)  مَلْع َي َْلَ اَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع(5)  
 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 4. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 5. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2010: 597). 
Ayat ini merupakan perintah Allah SWT pertama kali umat Islam. 
Karena itu, membaca sangat penting bagi semua orang, bahkan memiliki 
urgensi yang besar bagi anak-anak. Meskipun pada kenyataannya, 
membaca merupakan proses yang teratur, karena membaca bukan hanya 
mengenal nama-nama huruf, mengurutkannya, dan bagaimana 
mengucapkannya, atau hanya mengenal bentuk huruf, tetapi aktivitas 
membaca mencakup kemampuan untuk memahami makna-makna kata, 
makna kalimat, dan menggabungkan beberapa peristiwa, disertai dengan 
kemampuan untuk berkonsentrasi, mengingat, menguasai, mengkritik, 
dan mampu mengekspresikan kembali apa yang telah dibacanya (Al 
Khalili, 2005: 130).  
Dengan membaca, orang lebih terbuka cakrawala pemikirannya. 
Melalui bacaan, seseorang berkesempatan melakukan refleksi dan 
meditasi, sehingga budaya membaca lebih terarah kepada budaya 




Membaca merupakan dorongan minat, kehendak orang dalam 
upaya untuk mengetahui sesuatu. Mengetahui sesuatu atau memperoleh 
sesuatu yang merupakan kesenangan. Membaca merupakan  usaha untuk 
mengetahui sesuatu yang tersimpan (berada) dalam suatu sarana bacaan. 
Bagi seseorang yang cenderung untuk mengetahui sesuatu isi bacaan 
maka kunci utamanya adalah membaca (Rimbarawa, 2006: 23). 
Mudjito dalam bukunya Pembinaan Minat Baca mengatakan 
bahwa membaca merupakan alat bagi orang-orang yang melek huruf 
untuk membuka jendela ilmu pengetahuan dan pengalaman yang luas dan 
mendalam  dalam bentuk karya cetak atau karya tulis (Mudjito, 2001: 
62). 
Sedangkan menurut Marksheffel sebagaimana dikutip oleh 
Ibrahim Bafadal dalam bukunya Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, 
membaca merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, dalam hal ini 
berupa proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari berbagai aksi pikir 
yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yang 
memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan (Bafadal, 2005: 
193). 
Membaca merupakan salah satu kegiatan mengisi waktu luang 
dengan cara positif dan produktif (Sinaga, 2001: 116). 
Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi 
(gairah) untuk membaca. Minat baca dengan didukung oleh sarana dan 




(reading habit), dan selanjutnya  akan berkembang menjadi budaya baca 
di dalam masyarakat. Minat baca dapat dipupuk, dibina, dan 
dikembangkan karena minat baca adalah suatu keterampilan yang 
diperoleh setelah seseorang dilahirkan, bukan keterampilan bawaan 
(Siregar, 2008: 1). 
Hal ini memperkuat betapa pentingnya sebuah ilmu dalam 
kehidupan manusia. Ilmu akan didapatkan lewat sebuah pendidikan yang 
benar dan dalam porsi yang tepat. Dalam konteks yang lain, dari Abi 
Hurairah Ra Nabi SAW bersabda (Azizah, 2001: 82): 
ِﺔَّﻨَﺠْلﺍ َﱃِﺇ اًقْيِرَﻁ ِﻪِب ُﷲﺍ َﻞَّﻬَس ٬ ِمْلِعْلﺍ ِﻪْﻴِﻓ ُﺲِﻤَﺘْلَي اًقْيِرَﻁ َكَلَس ْنَم 
Artinya: 
“Barang siapa berjalan untuk keperluan ilmu, maka Allah 
membimbingnya jalan ke syurga, dan sesungguhnya orang alim 
itu dimintakan ampunan oleh siapa-siapa dilangit dan siapa-
siapa di bumi, dan sesungguhnya ulama itu para pewaris nabi-
nabi”.  
 
Menurut Wadaniah, minat baca merupakan keinginan yang kuat 
disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seorang yang 
mempunyai minat baca yang besar ditunjukan oleh kesediaan untuk 
mendapatkan bahan bacaan dan kemudian menjadi membaca atas 
keinginannya sendiri (Wijayanti, 2007: 6). 
Berbeda dengan Hartono, minat baca adalah perhatiaan dan 




Siswa aktif menggunakan sarana perpustakaan sekolah dan meminjam 
buku pelajaran untuk dibaca, karena mereka ingin membuktikan 
informasi dan pengetahuan yang telah dipelajari (Wijayanti, 2007: 6).  
Minat baca adalah dorongan hati yang tinggi untuk membaca. 
Keingnan membaca bukan karena ada faktor eksternal sebagai pemaksa 
untuk membaca, melainkan karena ada faktor internal sebagai pendorong 
untuk membaca. Faktor internal itu ialah keinginan untuk mendapat 
pengalaman yang mengasyikkan dari kegiatan membaca (Simanjuntak, 
2011: 47). 
2. Tujuan dan Manfaat Membaca  
a. Tujuan Membaca 
Tujuan membaca menurut Darmono (2007: 215) adalah : 
1) Untuk kesenangan, termasuk dalam kategori ini adalah 
membaca novel, surat kabar, majalah, dan komik. Tujuan 
membaca seperti ini adalah reading for pleasure. 
2) Untuk meningkatkan pengetahuan seperti pada pembaca buku-
buku pelajaran dan buku ilmu pengetahuan. Kegiatan membaca 
untuk meningkatkan pengetahuan disebut dengan reading for 
intelectual profit. 
3) Untuk melakukan suatu pekerjaan, termasuk dalam kategori 
adalah buku petunjuk. Kegiatan membaca seperti ini dinamakan 




Sedangkan menurut Gray dan Rogers, sebagaimana dikutip 
oleh Kosam Rimbarawa tujuan membaca antara lain untuk mengisi 
waktu luang; mengetahui hal-hal yang aktual, up to date, mengetahui 
lingkungan; dapat memuaskan pribadi-pribadi; memenuhi tuntutan 
praktis dalam kehidupan sehari-hari; meningkatkan minat terhadap 
sesuatu lebih lanjut; memuaskan tuntutan intelektul; memuaskan  
suntutan spiritual; dan lain-lain (Rimbarawa, 2001: 144). 
Penggolongan tujuan membaca yang lain dikemukakan oleh 
Waples yang menyatakan bahwa tujuan orang   membaca adalah 
untuk belajar, untuk memenuhi rasa ingin tahu atau untuk alasan 
praktis dan untuk alasan khusus seperti meningkatkan kemampuan 
atau spesialisasi dalam bidang tertentu. (Soekarman, 2002: 13). 
b. Manfaat Membaca 
Menurut Gray dan Rogers ada delapan manfaat membaca 
oleh (Mudjito, 2001: 62) yaitu : 
1) Mengisi waktu luang 
2) Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi di lingkungannya 
3) Memuaskan pribadi yang bersangkutan 
4) Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari 
5) Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut 
6) Meningkatkan pengembangan diri sendiri 
7) Memuaskan tuntutan intelektual 




Manfaat membaca dapat berpengaruh bagi pribadi yang 
bersangkutan (Soekarman, 2001: 6), yaitu: 
1) Dapat mendalami suatu masalah dengan mempelajari suatu 
persoalan, sehingga dapat menambah pengetahuan yang 
berhubungan dengan peningkatan kecakapan 
2) Dapat menmbah pengetahuan secara umum tentang suatu 
persoalan 
3) Untuk mengisi waktu luang dengan menikmati seni sastra 
maupun cerita-cerita fiksi yang bermutu. 
Dalam kegiatan belajar di sekolah, membaca bermanfaat 
dalam hal membantu siswa memahami berbagai mata pelajaran di 
sekolah, karena sesungguhnya dengan membaca siswa menambah, 
memperluas, dan memperdalam materi pelajaran yang diberikan di 
kelas (Sinaga, 2001: 101). 
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa membaca 
merupakan suatu kegiatan secara sadar berupa proses berpikir yang 
timbul dari dorongan minat untuk mengetahui sesuatu yang 
tersimpan dalam suatu sarana bacaan serta memuaskan tuntutan 
intelektual dan spiritual dengan memahami makna paparan tertulis 
secara keseluruhan. Dengan membaca seseorang dapat 
meningkatkan dan mengembangkan pola pikir derta membantu 




sehingga pengaruhnya sangat besar bagi pembentukan diri sendiri 
maupun masyarakat. 
3. Tujuan Pembinaan Minat Baca 
Tujuan Pembinaan Minat Baca dapat dibagi menjadi dua 
kelompok (Mudjito, 2001: 75), yaitu: 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum pembinaan minat baca adalah untuk mengembangkan 
masyarakat membaca lewat layanan perpustakaan dengan penekanan 
pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua jenis bacaan 
pada semua lapisan masyarakat. 
b. Tujuan Khusus 
1) Mewujudkan suatu sistem penumbuhkembangan minat baca 
yang sesuai kebutuhan masyarakat. 
2) Menyelenggarakan program penumbuhkembangan minat baca 
yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan. 
3) Menumbuh kembangkan minat baca semua lapisan masyarakat 
untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
4) Menyediakan berbagai jenis koleksi perpustakaan sebagai bahan 
bacaan sesuai kebutuhan pengguna jasa perpustakaan. 
4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Minat Baca 
Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Akan tetapi 




sebagai suatu kebiasaan dan kebutuhan. Hal ini yang menjadikan 
rendahnya minat seseorang terhadap membaca., rendahnya minat 
membaca pada seseorang dapat disebabkan berbagai faktor. Faktor 
internal, seperti intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, 
sikap, serta kebutuhan psikologis. Adapun faktor eksternal  
yang mempengaruhi minat membaca, seperti belum tersedianya bahan 
bacaan yang sesuai, status sosial, ekonomi, kelompok etnis, pengaruh 
teman sebaya, orang tua (keluarga), guru, televisi, serta film (Prasetyono, 
2008: 28). 
Sedangkan faktor-faktor internal yang mempengaruhi pembinaan 
minat baca di dalam perpustakaan (Mudjito, 2001: 87), antara lain: 
a. Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan 
b. Kurangnya dana pembinaan minat baca 
c. Terbatasnya bahan pustakaan 
d. Kurang bervariasinya jenis layanan perpustakaan 
e. Terbatasnya ruang perpustakaan 
f. Terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan 
g. Kurang sentralnya lokasi perpustakaan 
h. Kurangnya promosi/pemasyarakatan perpustakaan 
Dan faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar 
perpustakaan, namun memperngaruhi pembinaan minat baca yang 
menjadi salah satu tugas dan tanggung jawab perpustakaan. Faktor-faktor 




a. Kurangnya partisipasi pihak-pihak yang terkait dengan pembinaan 
minat baca 
b. Kurang terbinanya jaringan kerjasama pembinaan minat baca antar 
perpustakaan 
c. Sektor swasta belum banyak menunjang pembinaan minat baca 
d. Belum semua penerbit berpartisipasi dalam pembinaan minat baca 
e. Belum semua penulis berpatisipasi  dalam pembinaan minat baca 
Untuk meningkatkan minat baca siswa tidak terlepas dari 
pembinaan kemampuan membaca siswa, sebab seperti telah dijelaskan 
bahwa untuk menjadi orang yang mempunyai minat baca tentunya harus 
mampu membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca tidak mungkin 
merasa senang membaca. Dalam rangka mengemban misi perputakaan 
sekolah, guru, pustakawan selaku pengelola perpustakaan sekolah harus 
berusaha semaksimal mungkin membina kemampuan membaca siswa 
sehingga pada diri mereka tumbuh rasa senang membaca. 
Untuk dapat  membina kemampuan membaca siswa, guru, 
pustakawan harus benar-benar memahami seluk beluk membaca, 
sehingga membaca menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan 
sekaligus bermanfaat, pembinaan kemampuan membaca dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan minat baca siswa akan berbeda-beda 
sesuai dengan tingkatan sekolahnya semakin tinggi tingkatan sekolah 




Perkembangan minat baca anak tidak hanya ditentukan oleh 
keinginan dan sikapnya terhadap bahan-bahan bacaan. Faktor pendukung 
dan penghambat juga ikut mempengaruhi perkembangan minat baca 
anak. 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung minat baca (Mudjito, 2001: 99-100) 
adalah: 
1) Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai 
dengan tingkat tinggi tempat membina dan mengembangkan 
minat baca anak didik secara berhasil. Lembaga ini pada 
umumnya dilengkapi juga dengan sarana perpustakaan yang 
dapat dikembangkan sedemikian  rupa sehingga manfaatnya 
dapat dirasakan bagi anak didik dan pengasuhnya. 
2) Adanya berbagai jenis perpustakaan di setiap kota dan wilayah 
di Indonesia yang memiliki kemungkinan untuk dikembangkan 
dalam hal jumlah dan mutu perpustakaan, koleksi, dan sistem 
pelayanannya. 
3) Adanya lembaga-lembaga media massa yang senantiasa ikut 
mendorong minat baca dari berbagai lapisan masyarakat melalui 
penerbitan surat kabar dan majalah. 
4) Adanya penerbitan yang memiliki semangat pengabdian dalam 




buku-buku yang bermutu baik dari segi isi, bahasa, maupun 
teknik penyajian. 
5) Adanya penulis atau pengarang yang memiliki daya cipta, 
idealisme, dan kemampuan menyampaikan pengalaman atau 
gagasan untuk kemjuan dan kesejahteraan masyarakat. 
6) Adanya kebijaksanaan pemerintah yang secara langsung 
maupun tidak langsung ikut mendorong atau merangsang 
pertumbuhan dan pengembangan minat baca masyarakat. 
7) Adanya usaha-usaha perseorangan, organisasi, dan lembaga baik 
pemerintah maupun swasta yang memiliki prakarsa untuk 
berperan serta melakukan kegiatan yang berkaitan dengan minat 
baca masyarakat. 
Pendapat lain menyatakan faktor yang mampu mendorong 
bangkitnya minat baca masyarakat (Sutarno NS, 2006: 29)  adalah: 
1) Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, 
pengetahuan, dan informasi. 
2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya 
bahan bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam. 
3) Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya 
adanya iklim yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu 
untuk membaca. 
4) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual. 




b. Faktor Penghambat 
Permasalahan tentang minat baca menurut Bunanta harus bisa 
dilihat secara menyeluruh. Dimana terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhinya dan faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara 
satu sama lainya. ( Saleh, 2006:45) yaitu sebagai berikut: 
1) Faktor lingkungan keluarga dalam hal ini  misalnya, kebiasaan 
membaca keluarga di lingkungan rumah. 
2) Faktor pendidikan dan kurikulum sekolah dan perguruan tinggi 
yang kurang kondusif. 
3) Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung 
peningkatan minat baca masyarakat. 
4) Serta faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan. 
Lebih lanjut juga dipaparkan Leonhardt  mengurai faktor-
faktor yang menghambat peningkatan minat baca dalam masyarakat 
dewasa ini (Saleh, 2006:46) adalah: 
1) Langkanya keberadaan buku-buku yang menarik terbitan dalam 
negeri 
2) Harga buku yang semakin tidak terjangkau oleh kebanyakan 
anggota masyarakat. 
3) Kurang tersedianya taman-taman bacaan yang gratis dengan 
koleksi yang lengkap dan menarik. 





1) Derasnya arus hiburan melalui peralatan pandang dengar, 
misalnya televisi dan radio, karena masyarakat lebih senang 
mendengar dan melihat daripada membaca. 
2) Orang lebih senang membajak karya orang lain daripada 
membaca banyak buku dalam mengungkapkan pandangannya 
melalui tulisan, karena kurangnya tindakan hukum yang tegas 
meskipun sudah ada undang-undang hak cipta. 
3) Kurangnya penghargaan yang memadai dan adil terhadap 
kegiatan atau kreativitas yang berkaitan dengan perbukuan. 
4) Kurang meningkatnya mutu perpustakaan, baik dalam hal 
koleksi maupun sistem pelayanan dapat juga memberi pengaruh 
negatif terhadap perkembangan minat baca. 
5) Tingkat pendapatan masyarakat yang relatif rendah dapat 
mempengaruhi daya beli atau prioritas kebutuhan. 
6) Lingkungan keluarga, misalnya kurangnya keteladanan orang 
tua dalam pemanfaatan waktu senggang dapat memberi dampak 
terhadap minat baca sejak masa anak-anak. 
Penjelasan lebih jauh tentang problem yang menyebabkan 
tidak berkembangnya minat baca di Indonesia, (Campbell, 1996: 2) 
yaitu: 
1) Budaya lisan berakar kuat disini. Cerita rakyat dan hikayat raja 
diturunkan secara lisan oleh orang tua dari suatu keluarga 




lagi kepada generasi muda berikutnya yang akhirnya kepada 
anak-anak mereka. 
2) Pengaruh acara pertelevisian. 
3) Kurangnya buku-buku, jurnal di perpustakaan universitas, serta 
pengaruh situasi di universitas dan sisitem pendidikan. 
5. Upaya Meningkatkan Minat Baca  
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
minat baca siswa (Yulitimor, 2008: 8) antara lain: 
a. Memperkenalkan buku-buku 
Cara ini dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran maupun 
pustakawan. Buku yang diperkenalkan biasanya buku yang baru, 
menarik, dan dapat ditunjukkan secara langsung. 
b. Pameran buku 
Pameran buku dapat dilaksanakan dengan bekerjasama dengan toko 
buku atau penerbit. Dengan memberikan potongan harga, diharapkan 
siswa tertarik untuk membaca atau membelinya. 
c. Majalah dinding 
Majalah dinding hingga kini masih merupakan media sederhana 
untuk bereksprei dan berkreasi. Majalah dinding dapat menjadi 
media kelas dan sekolah. 
Upaya lain dapat dilakukan, seperti memilih siswa teladan yang 
telah membaca buku terbanyak dan menceritakan isinya, melaksanakan 




atau sinopsisnya, menceritakan orang-orang sukses sebagai hasil 
membaca, menugaskan siswa untuk membaca di perpustakaan bila ada 
waktu luang, memberikan waktu khusus bagi siswa untuk membaca, 
memberi tugas membaca buku tertentu di rumah atau dengan 
menyelenggarakan jam cerita kepada para siswa secara periodik. 
B. Peran Perpustakaan Sekolah 
1. Definisi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada 
gunanya, tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau 
berfungsi sebagai sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. 
Dengan kata lain, tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru 
dapat dikatakan sebagai perpustakaan, apabila dapat memberikan 
informasi bagi setiap yang memerlukannya. 
Setelah membahas mengenai perpustakaan, selanjutnya akan 
dibahas mengenai perpustakaan sekolah. Menurut Carter V. Good 
sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Bafadal, perpustakaan sekolah adalah 
merupakan koleksi yang diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat 
digunakan oleh siswa-siswa dan guru-guru. (Bafadal, 2005: 4). 
Dalam buku Manajemen Perpustakaan Sekolah dijelaskan bahwa 
perpustakaan sekolah pada hakikatnya adalah sistem pengolahan 
informasi oleh sumber daya manusia yang terdidik dalam bidang 




pemanfaatannya diperlukan gedung/tata ruang, anggaran, saranan dan 
prasarana yang memadai (Lasa Hs, 2007: 13). 
Menurut Darmono, ”Perpustakaan sekolah sebagai salah satu 
sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan 
yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di 
sekolah” (Darmono, 2007: 1). 
Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), ”Perpustakaan merupakan 
sarana penunjang proses balajar mengajar di sekolah”. Keberadaanya 
sebagai salah satu komponen pendidikan merupakan suatu keharusan 
(Sutarno NS, 2006: 47). 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah 
sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan 
pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah serta 
memberi pelayanan kepada murid dan guru dalam proses belajar 
mengajar (Soetminah, 2002: 37). 
Perpustakaan sekolah merupakan tempat dimana para peserta 
didik dapat mengeksplor (mengadakan penjelajahan secara ilmiah secara 
lebih luas) terhadap berbagai subjek secara mandiri dan demokratis 
terhadap apa yang dikaji agar memperoleh pengetahuan lebih dalam dari 





Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa perpustakaan sekolah adalah suatu tempat, 
baik ruangan atau gedung yang berada di dalam lingkungan sekolah 
sebagai unit kerja sarana penunjang pendidikan yang diselenggarakan 
oleh sekolah melalui ketersediaan koleksi bahan-bahan pustaka yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan 
pendidikan sekolah. 
2. Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah dapat bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. 
Tujuan perpustakaan sekolah terdiri dari tujuan umum dan khusus 
(Mudjito, 2001: 21), yaitu: 
a. Tujuan Umum 
Memberikan kelengkapan sarana belajar mengajar yang berupa 
bahan tercetak dan bahan terekam untuk mencapai tujuan pendidikan 
di sekolah. 
b. Tujuan Khusus 
1) Meletakkan dasar-dasar untuk belajar mandiri 
2) Memupuk minat dan bakat pada umumnya dan minat baca pada 
khususnya 
3) Mendidik siswa untuk memelihara dan memanfaatkan bahan 




4) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah atas usaha 
dan tanggung jawab sendiri 
5) Mengembangkan penghargaan pada pengalaman imajinatif 
6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mencari, 
menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi. 
Tujuan perpustakaan sekolah (Darmono, 2007: 21) adalah : 
a. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana 
digariskan dalam misi dan kurikulum sekolah. 
b. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan dalam kebiasan 
dan keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan 
perpustakaan sepanjang hayat mereka. 
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, 
pemahaman, daya pikir dan keceriaan. 
d. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek 
ketrampilan mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa 
memandang bentuk, format atau media, termasuk kepekaan modus 
berkomunikasi di komunitas. 
e. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional, global 
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini 
yang beraneka ragam. 
f. Mengorganisasikan aktivitas yang mendorong kesadaran serta 




g. Bekerja dengan murid, guru, administrator dan orang tua untuk 
mencapai misi sekolah. 
h. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses 
informasi merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara yang 
bertanggung jawab dan efektif,serta berpartisipsi di alam demokrasi. 
i. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah 
kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas. 
Pendapat lain menguraikan tujuan perpustakaan (Pawit M Yusuf, 
2007: 3) adalah: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
para siswa. 
b. Membantu menulis kreatif siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhakan minat baca siswa. 
d. Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan kurikulum 
sekolah. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang 





g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka, akan tetapi dengan 
adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat 
membantu siswa-siswa dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses 
belajar mengajar.  
Berikut disebutkan beberapa fungsi keberadaan perpustakaan di 
sekolah (Lasa, 2007: 15), yaitu: 
a. Sebagai media pendidikan, bahan informasi yang dikelola 
perpustakaan dapat berupa buku teks, majalah, buku ajar, buku 
rujukan, kumpulan soal, CD, film, globe, dan lainnya. Bahan-bahan 
ini dimanfaatkan dalam aktivitas sekolah sebagai proses pendidikan 
secara mandiri. 
b. Sebagai tempat belajar, melalui perpustakaan sekolah para siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar mandiri atau kelompok dengan 
membentuk  kelompok-kelompok diskusi. 
c. Penelitian sederhana, melalui perpustakaan sekolah para siswa dan 
guru dapat menyiapkan dan melaksanakan penelitian sederhana 
selalui sumber-sumber informasi perpustakaan. 
d. Pemanfaatan teknologi informasi, perpustakaan sekolah dapat 
dimanfaatkan sebagai media aplikasi teknologi dalam alih 




e. Kelas alternatif. 
f. Sumber informasi, melalui koleksi perpustakaan sekolah para civitas 
sekolah dapat menemukan informaai tentang orang-orang penting di 
dunia, peristiwa, geografis, literatur dan informasi lainnya. 
Sedangkan Bafadal mengemukakan ada lima fungsi perpustakaan 
sekolah, (Bafadal, 2005: 7-8)  yaitu: 
a. Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku 
fiksi maupun buku non-fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat 
membiasakan siswa belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik 
secara individual maupun berkelompok. Hal ini dapat meningkatkan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
b. Fungsi informatif 
Koleksi yang terdapat di perpustakaan tidak hanya berupa koleksi 
buku bahan ajar saja, tetapi juga menyediakan bahan-bahan pustaka 
bukan berupa buku (non book material), seperti majalah,  koran, 
peta, pamflet, dan lain-lain. Semua ini akan memberikan informasi 
atau keterangan yang diperlukan oleh siswa bahkan guru maupun 
staf yang ada di lingkungan sekolah. 
c. Fungsi tanggung jawab administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, 
dimana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat 




menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak boleh membawa 
tas. Apabila ada siswa yang terlambat mengembalikan buku 
pinjamannya akan dikenakan sanksi berupa denda, dan apabila ada 
siswa yang telah menghilangkan buku pinjamannya harus 
menggantinya. Semua ini selain mendidik siswa ke arah tanggung 
jawab, juga membiasakan siswa bersikap dan bertindak secara 
administratif. 
d. Fungsi riset 
Adanya bahan pustaka yang lengkap, siswa dan guru dapat 
melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keteranga-
keterangan yang diperlukan dengan cara membaca buku yang telah 
tersedia di dalam perpustakaan sekolah. Maka mereka dapat 
melakukan riset literatur atau library research dengan cara membaca 
buku-buku yang telah tersedia dalam perpustakaan. 
e. Fungsi rekreatif 
Perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat  mengisi waktu 
luang pada jam istrahat dengan membaca buku fiksi, majalah, koran, 
dan sebagainya. 
Selain melaksanakan tujuannya, perpustakaan sekolah juga 
memiliki beberapa fungsi. perpustakaan sekolah mempunyai empat 






a. Fungsi edukatif 
Keseluruhan fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan 
sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para 
siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar 
dalam mentransfer konsep – konsep pengetahuan. 
b. Fungsi informatif 
Mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat 
”memberi tahu” akan hal – hal yang berhubungan dengan 
kepentingan para siswa dan guru  
c. Fungsi rekreasi 
Sebagai pelengkap untuk memenuhi kebutuhan sebagian anggota 
masyarakat sekolah akan hiburan intelektual  
d. Fungsi riset atau penelitian 
Koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan untuk membantu 
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana seperti penulisan karya 
ilmiah. 
Berdasarkan tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah sesuai 
dengan maksud tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan 
perpustakaan sekolah adalah untuk menyediakan fasilitas dan sumber 
informasi sebagai sarana pendukung belajar dalam upaya meningkatkan 
minat baca siswa guna mewujudkan kemandirian para pengguna 
perpustakaan yang aktif, kreatif dan mandiri dalam menyelenggarakan 




fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana pengembangan 
kreatifitas, karakter dan hiburan, dimana para siswa dapat belajar mandiri 
dan memperluas kesempatan belajar para siswa. 
Untuk mendukung tercainya tujuan dan fungsi perpustakaan 
sekolah, perpustakaan sebaiknya mempunyai standar tersendiri. Kendati 
tidak ada ukuran universal untuk fasilitas perpustakaan sekolah, namun 
merupakan sesuatu yang bermanfaat dan membantu jika kita memiliki 
formula sebagai dasar dalam menghitung perencanaan, agar setiap 
perpustakaan yang baru didisain memenuhi kebutuhan sekolah dengan 
cara paling efektif. Pertimbangan berikut ini perlu disertakan dalam 
proses perencanaan (IFLA/UNESCO, 2006:10):  
a. Lokasi terpusat atau sentral, seperti berada di lantai dasar  
b. Akses dan kedekatan, dekat semua kawasan pengajaran  
c. Faktor kebisingan, paling sedikit di perpustakaan tersedia beberapa 
bagian yang bebas dari kebisingan dari luar  
d. Pencahayaan yang baik dan cukup, baik lewat jendela maupun 
lampu penerangan  
e. Suhu ruangan yang tepat (misalnya, adanya pengatur suhu ruangan 
ataupun ventilasi yang mencukupi) untuk menjamin kondisi bekerja 
yang baik sepanjang tahun di samping preservasi koleksi  
f. Disain yang sesuai guna memenuhi kebutuhan penderita cacad fisik  
g. Ukuran ruang yang cukup untuk penempatan koleksi buku, fiksi dan 




sumber non-cetak serta penyimpanannya, ruang belajar, ruang baca, 
komputer meja, ruang pameran, ruang kerja tenaga dan meja 
perpustakaan  
h. Fleksibitas untuk memungkinkan keserbaragaman kegiatan serta 
perubahan kurikulum dan teknologi pada masa mendatang. 
Lokasi Perpustakaan Sekolah tidak mungkin dipisahkan dari 
lokasi sekolah karena Perpustakaan Sekolah adatah bagian dari kegiatan 
sekolah. Pemilihan lokasi sebaiknya memperhatikan hal-hal (Zurni 
Zahara, 2006:3) sebagai berikut : 
a. Berada kira-kira dipertengahan dari jejeran gedung ataupun ruang 
sekolah sehingga mudah dicapai oleh guru dan murid.  
b. Suasana tenang dan terhindar dari gangguan murid. 
3. Pemustaka 
Menurut Whittaker, pemustaka adalah orang yang telah 
menggunakan salah satu jasa yang ada di perpustakaan dalam jangka 
waktu 1 tahun (Whittaker, 1993:21). 
Definisi pemustaka yang dikutip dari Undang-undang Republik 
Indonesia nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan: 
“Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, 
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 
fasilitas layanan perpustakaan” (Kementrian Hukum dan Hak 
Azasi Manusia RI, 2007). 
   
Pemustaka merupakan orang yang paling penting dalam 
perpustakaan. Pemustaka tidak tergantung pada perpustakaan, melainkan 




mengganggu pekerjaan perpustakaan sebab pemustaka adalah tujuan dari 
kerja perpustakaan (Achmad, 2010). Oleh sebab itu, keberadaan 
perpustakaan tidak akan ada  artinya tanpa adanya pemustaka. 
Sebagus apapun gedung perpustakaan dan sebaik apapun produk 
atau jasa yang disediakan perpustakaan tidak akan ada gunanya jika tidak 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Jadi dapat dikatakan baha pemustaka 
suatu perpustakaan merupakan tujuan didirikannya perpustakaan. 
Adapun jenis pemustaka menurut Sulistyi Basuki dalam bukunya 
Teknik dan Jasa okumentasi dapat dinyatakan sebagai berikut (Sulistyo-
Basuki, 1992:201). 
a. Pemustaka yang belum terlibat dalam kehidupan aktif seperti siswa 
b. Pemustaka yang mempunyai pekerjaan, yang diinginkan merupakan 
informasi yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. Kelompok ini 
digolongkan berdasarkan aktifitas utama (manajemen, riset, 
pengembangan, produksi, jasa), berdasarkan cabang aktifitas dan 
atau bidang spesialis (pegawai negeri, pertanian, industri), dan 
berdasarkan tingkat pendidikan tanggung jawab (profesional, teknis, 
asisten, administrasi) 
c. Pemustaka umum yang memerlukan informasi umum untuk 
keperluan khusus.  
Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru melayani pemustaka jenis pertama yaitu siswa, dan jenis kedua 




4. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau 
sumber-sumber informasi, baik tercetak maupun non-cetak yang dikelola 
untuk membantu kepentingan proses belajar mengajar di sekolah yang 
bersangkutan (Pawit M. Yusuf, 2007:9). 
Koleksi merupakan tulang punggung informasi. Kualitas 
informasi pada sebuah perpustakaan bisa kita lihat dari koleksi yang 
sesuai minat dan kebutuhan para pemustaka. Perpustakaan akan terasa 
lebih menarik perhatian bila koleksi yang disajikan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka, menurut Rizal Saiful Haq dalam memenuhi 
kebutuhan pemustaka ada beberapa hal yang harus diperhatikanRizal 
Saiful Haq, 2006): 
a. Berorientasi pada kebutuhan pemustaka 
b. Kerelevanan. Koleksi yang ada pada perpustakaan hendaknya 
relevan dengan kurikulum yang ada dan juga relevan terhadap 
program pengembangan minat baca, pengajaran dan penelitian serta 
pengabdian kepada masyarakat 
c. Kelengkapan. Koleksi tidak hanya terdiri dari buku ajar saja 
melainkan koleksi lain yang dapat menunjang proses belajar 
mengajar 





e. Kerja sama. Koleksi hendaknya merupakan hasil dari kerjasama dari 
berbagai macam pihak. 
Perpustakaan sekolah hendaknya tidak hanya memiliki koleksi 
buku pelajaran baik fiksi maupun nonfiksi tetapi juga memiliki koleksi 
untuk keperluan hiburan seperti novel populer, musik, komputer, kaset 
video, disk laser video, majalah dan poster (IFLA/UNESCO, 2010). 
Koleksi yang lengkap dan bervariasi isi dan jenisnya dapat 
memacu siswa untuk memanfaatkan perpustakaan. Koleksi perpustakaan 
sekolah terdiri dari (Rachman Hermawan, 2010:39): 
a. Buku teks pelajaran yang mendukung setiap mata pelajaran 
termaksud buku pegangan guru 
b. Buku rujukan (referensi) dan bahan bukan buku 
c. Buku pengayaan, baik untuk mendukung semua mata pelajaran yang 
terdapat di sekolah tersebut atau koleksi lain yang mendukung tujuan 
umum pendidikan termaksud koleksi yang bersifat hiburan 
d. Sumber belajar lain, diantaranya berupa koleksi multimedia, situs 
web (website), globe, CD, dan sebagainya. 
Secara rinci Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan 
Sekolah disebutkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah (PNRI, 
1999:14) terdiri atas: 
a. Buku pelajaran pokok 
Buku pelajaran pokok adalah buku yang digunakan dalam kegiatan 




dan disusun teratur dari suatu pelajaran yang minimal harus dikuasai 
oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan tertentu. Buku 
pelajaran pokok diadakan/diterbitkan oleh pemerintah, dan isinya 
sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku 
b. Buku pelajaran pelengkap 
Buku yang sifatnya membantu atau merupakan buku tambahan 
untuk pelajaran pokok yang dipergunakan oleh siswa maupun guru 
yang sebagian besar isinya sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
c. Buku bacaan 
Buku yang digunakan sebagai bacaan, yang menurut jenisnya dapat 
dibedakan menjadi: 
1) Buku bacaan nonfiksi yang ditulis berdasarkan kenyataan yang 
bersifat umum. Buku bacaan nonfiksi dapat menunjang atau 
memperjelas salah satu mata pelajaran atau pokok bahasan dan 
dapat pula bersifat umum 
2) Buku bacaan fiksi, baik fiksi ilmiah maupun non-ilmiah yang 
ditulis berdasarkan khayalan pengarang dalam bentuk cerita. 
Buku bacaan fiksi yang baik dapat memberikan pendidikan dan 
hiburan sehat. 
d. Buku sumber (referensi atau rujukan) 
Buku yang digunakan sebagai sumber informasi  oleh siswa atau 
guru untuk memperoleh pengetahuan tambahan tentang suatu bidang 




kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, atlas, buku indeks, dan 
abstrak. Selain itu sumber lain yang sangat penting sebagai acuan 
guru mengajar adalah buku kurikulum, ilmu pendidikan, dan lain-
lain 
e. Terbitan berkala 
Jenis terbitan secara terus menerus dengan jangka waktu tertentu. 
Jenis terbitan berkala antara lain adalah surat kabar, majalah, dan 
bulletin 
f. Pamflet atau brosur 
Biasanya memuat tentang keadaan atau kegiatan lembaga ataupun 
orang yang menerbitkannya. Terbitan itu biasanya dilengkapi dengan 
ilustrasi yang menarik. 
g. Media pendidikan antara lain slide, film, kaset, dan piringan hitam 
h. Alat peraga 
i. Klipping dan lain-lain yang dianggap penting untuk disimpan dan 
didokumentasikan. 
Perpustakaan sekolah hendaknya menyediakan 10 buku per siswa. 
sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi 
perpustakaan yang relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk 
semua umur, kemampuan, dan latar belakang. Paling sedikit 60% koleksi 





Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah 
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan 009:2011 (PNRI, 2011:49) 
menjelaskan bahwa: 
a. Perpustakaan sekolah memperkaya koleksi dan menyediakan bahan 
perpustakaan  dalam berbagai bentuk media dan format sekurang-
kurangnya: 
1) Buku teks 1 eksamplar per mata pelajaran per peserta didik 
2) Buku panduan pendidik 1 eksamplar per mata pelajaran per guru 
bidang studi 
3) Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% 
fiksi dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan 
belajar  jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 
sampai 27 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul  
b. Perpustakaan sekolah menambah koleksi buku per tahun dengan 
ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil presentase 
penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 
1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dengan 
seterusnya penambahan sebanyak 6%) 






5. Pengadaan Bahan Perpustakaan  
a. Pengadaan Bahan Perpustakaan Melalui Pembelian  
Pembelian merupakan cara pengadaan koleksi yang dilakukan 
dengan cara membeli koleksi perpustakaan dengan menggunakan 
anggaran yang dimiliki sekolah. Untuk itu pihak sekolah perlu 
mengalokasikan dana khusus untuk pembelian koleksi perpustakaan. 
Setidaknya ada 5% dari total anggaran sekolah yang dapat 
dialokasikan untuk kegiatan pengelolaan perpustakaan sekolah diluar 
dari belanja pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung (SNI 
: 2009). 
Pembelian bahan perpustakaan/buku dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain yaitu :  
1)  Pembelian buku melalui toko buku 
 Pembelian buku melalui toko buku secara langsung dilakukan 
oleh perpustakaan yang mempunyai jumlah dana pembelian 
relatif kecil, baik yang berasal dari sumber dana sendiri maupun 
sumber dana lain yang tidak mempunyai persyaratan pengadaan 
yang khusus.  
2) Pembelian buku melalui penerbit  
Pembelian buku melalui penerbit dilakukan secara langsung 
biasanya judul-judul yang dibutuhkan benar-benar dikeluarkan 




yang diterbitkan oleh penerbit PT. Gramedia, maka 
pengadaannya dapat dilakukan langsung pada penerbit.  
3) Pembelian buku melalui agen buku  
Pembelian buku melalui agen buku dilakukan dengan 
memperoleh buku-buku dari penerbit dengan potongan harga, 
dan menyimpannya dalam gudang yang besar. Kemudian 
menjualnya kepada toko buku dan perpustakaan. 
b. Pengadaan Bahan Perpustakaan Melalui Hadiah  
Pembinaan koleksi juga dilakukan dengan mengajukan permintaan 
hadiah kepada pihak lain (lembaga pemerintah, lembaga ilmiah, 
perwakilan negara sahabat) baik di dalam maupun di luar negeri. 
Meskipun perpustakaan tidak boleh terlalu mengandalkan cara ini, 
ada baiknya juga untuk memanfaatkannya terutama untuk publikasi 
yang tidak dijual untuk umum.  
1) Hadiah atas permintaan  
a) Perpustakaan menyusun daftar bahan perpustakaan yang 
akan diajukan kepada pihak lain  
b) Daftar dikirimkan kepada alamat yang dituju disertai surat 
pengantar yang antara lain menjelaskan kegunaannya  
c) Apabila pihak lain itu telah mengirimkannya, petugas 





d) Perpustakaan mengirim surat ucapan terima kasih dan 
memberitahukan apakah kiriman yang diterima sesuai 
dengan surat pengantarnya  
e) Selanjutnya bahan diproses seperti biasa  
2) Hadiah tidak atas permintaan  
Ada kalanya perpustakaan menerima hadiah tanpa terlebih 
dahulu mengajukan permintaan dan biasanya pihak yang 
memberi hadiah adalah lembaga yang telah pernah dihubungi 
sebelumnya (Darmono, 2001:68).  
Sedangkan menurut Lasa (2007 : 63), untuk memperoleh hadiah 
atau sumbangan, perpustakaan harus aktif memperkenalkan diri 
dan mencari peluang untuk bisa memperoleh hadiah. 
c. Pengadaan Bahan Perpustakaan Melalui Pertukaran  
Salah satu cara perpustakaan dalam memperoleh bahan perpustakaan 
adalah melalui tukar menukar dengan instansi lain atau dengan 
perpustakaan lain. Menurut Darmono (2001 : 67) agar dapat berjalan 
dengan baik maka tukar menukar bahan pustaka perlu 
memperhatikan aspek-aspek berikut ini :  
1) Apabila perpustakaan memiliki sejumlah buku yang tidak 
diperlukan lagi, atau jumlah eksemplar yang terlalu banyak 
maka perpustakaan dapat menawarkannya kepada perpustakaan 




2) Sebelum ditawarkan, setiap bahan harus ditarik dari peredaran 
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan melalui prosedur yang 
telah ditetapkan dan dinyatakan dikeluarkan dari inventaris 
perpustakaan  
3) Perpustakaan menyusun daftar penawaran menurut abjad 
pengarang, dan judul (untuk buku) dan untuk majalah adalah 
judul, tahun dan nomor terbitan  
4) Perpustakaan mengirimkan penawaran kepada sejumlah 
perpustakaan lain yang diperkirakan memerlukannya dan telah 
menjalin kerjasama untuk mengadakan tukar menukar bahan 
pustaka  
5) Perpustakaan penerima menyesuaikan daftar tawaran dengan 
keperluannya sendiri dan syarat-syarat yang diajukan serta 
kebijaksanaan perpustakaannya sendiri (peraturan perpustakaan)  
6) Perpustakaan penerima memilih bahan yang diperlukannya dan 
menyusun daftar yang akan ditawarkan sebagai bahan penukar  
7) Apabila kedua perpustakaan telah sepakat maka tukar menukar 
dapat dilaksanakan  
8) Setelah kedua perpustakaan ini menerima bahan yang 
ditukarkan, maka masing-masing mengolahnya sesuai tata 
laksana inventarisasi.  
Tukar menukar bahan pustaka dapat dilakukan apabila perpustakaan 




memiliki jumlah eksemplar yang terlalu banyak dan ingin ditukarkan 
dengan perpustakaan lain (Soetminah, 2002:73). 
d. Pengadaan Bahan Perpustakaan Melalui Penerbitan Sendiri  
Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan 
Literatur (1998 : 19) penerbitan sendiri mencakup :  
1) Penerbitan dari lembaga induk tempat perpustakaan berada. 
Perpustakaan hendaknya dijadikan pusat penyimpanan 
(depository) semua penerbitan lembaga dan perpustakaan dapat 
ditunjuk sebagai penyalur dari semua penerbitan lembaga yang 
bersangkutan  
2) Penerbitan oleh perpustakaan sendiri seperti daftar tambahan 
koleksi bulletin, manual bibliografi, dan lain-lain Penambahan 
koleksi perpustakaan dengan penerbitan sendiri dapat dilakukan 
perpustakaan dengan cara menerbitkan terbitan berseri 
(bulletin), pamflet, jurnal, indeks, klipping, ataupun bibliografi 
perpustakaan. Dengan adanya penerbitan sendiri pada suatu 
perpustakaan, maka akan dapat menambah jumlah koleksi 
perpustakaannya. 
e. Pengadaan Bahan Perpustakaan Melalui Titipan  
Langkah-langkah penerimaan bahan Perpustakaan dengan cara 




1) Bahan perpstakaan beserta daftarnya diterima, kemudian 
dicocokkan dan apabila sudah cocok, pustaka dapat langsung 
diinventaris dan diproses sampai dapat dipinjamkan.  
2) Perpustakaan dan penitip menandatangani surat serah terima 
yang dilengkapi dengan keterangan, seperti:  
a. Bahan perpustakaan sesuai dengan daftar terlampir 
dititipkan pada perpustakaan selama jangka waktu 
.....x......tahun  
b. Bahan perpustakaan boleh dipinjamkan kepada masyarakat 
pemakai, maka boleh diperlakukan sama dengan koleksi 
yang lain  
c. Perpustakaan akan memelihara dan merawat pustaka 
sebaik-baiknya seperti koleksi yang sama  
d. Apabila ada bahan perpustakaan yang rusak, perpustakaan 
akan memperbaiki. Tetapi apabila hilang, perpustakaan 
tidak menggantinya  
e. Setelah ketentuan itu disepakati bersama, maka kedua belah 
pihak menandatanganinya dan masing-masing menyimpan 
1 dokumen serah terima. Suatu Perpustakaan dapat juga 
menambah jumlah koleksinya dengan cara menerima titipan 
dari lembaga ataupun perorangan. Dalam hal penitipan 
bahan perpustakaan, harus ada kesepakatan antara pihak 




perpustakaan yang dititip hendaknya harus sesuai dengan 
kubutuhan pengguna perpustakaan. Bahan perpustakaan 
yang dititipkan harus memiliki jangka waktu yang lama. 
Misalnya 5 tahun atau lebih agar tidak merugikan 
perpustakaan yang dititipi karena besarnya biaya untuk 
memperosesnya. 
6. Pengelola Perpustakaan Sekolah dan Tanggung Jawabnya 
Pengelola perpustakaan merupakan tenaga profesional yang 
bertugas mengelola perpustakaan. Pengelola perpustakaan sekolah 
haruslah seorang yang terampil, cerdas, kreatif dan berwawasan luas. 
Menurut Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) menjelaskan bahwa 
pengelola perpustakaan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, 
dokumentasi, dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan 
(Hermawan, 2006: 45).  
The librarian is the head of the school’s library and information 
service. A school librarian needs to possess knowledge and 
technical expertise, management skills and a number of 
competencies 
Dijelaskan bahwa pengelola perpustakaan adalah kepala dari 
perpustakan sekolah dan layanan informasi. Seorang pengelola 
perpustakaan sekolah membutuhkan kemampuan sendiri dan keahlian 




Dalam Standar Nasional Perpustakaan Republik Indonesia 009: 
2011 dijelaskan bahwa pengelola perpustakaan Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah memiliki kualifikasi akademik paling rendah 
Diploma II (D-II) di bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi atau Diploma II (D-II) bidang lain yang sudah memperoleh 
sertifikat pendidikan di bidang ilmu perpustakan dan informasi dari 
lembaga pendidikan yang terakreditasi dapat menjadi pustakawan setelah 
lulus pendidikan dan pelatihan bidang perpustakaan (PNRI, 2011: 5 dari 
9). 
Seorang pengelola perpustakaan tidak hanya berstratafikasi 
pustakawan, pengelola perpustakaan atau pustakawan harus memiliki 
kompetensi dalam hal pengetahuan, keahlian dan keterampilan. Ketiga 
hal ini harus dimiliki pustakwan untuk mengembangkan 
perpustakaannya. Ada lima jenis kompetensi yang harus dimiliki 
pustakawan (Darmono, 2007: 261), yaitu:  
a. Motif adalah hal yang selalu dipikirkan atau diinginkan seseorang 
yang dapat mendorong dan melahirkan suatu kegiatan.  
b. Ciri-ciri yang nampak dan tanggapan yang ajek (konstan) yang 
dimiliki terhadap sebuah keadaan atau situasi.  
c. Konsep diri adalah sikap atau nilai atau ciri-ciri dari seseorang.  





e. Keterampilan adalah kemampuan untuk melaksanakan kegiatan fisik 
atau mental tertentu. 
Pada dasarnya pengelola perpustakaan sekolah terdiri dari dua 
bagian, yaitu seorang yang bertindak sebagai kepala perpustakaan 
sekolah dan beberapa orang staf perpustakaan sekolah.  
a. Kepala Perpustakaan Sekolah 
Kepala perpustakaan sekolah adalah seorang yang diberi 
tanggung jawab untuk mengelola perpustakaan sekolah. Secara 
kualitatif guru yang ditunjuk menjadi kepala perpustakaan sekolah 
harus memenuhi syarat-syarat tertentu baik pengetahuan, skill, 
maupun sikapnya. Selain harus menguasai pengelolaan seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pengevaluasian, juga harus mampu 
memimpin staf-stafnya sehingga tidak hanya sebagai status leader 
tetapi juga fungsional leader (Bafadal, 2005: 16). 
Tugas dan tanggung jawab kepala perpustakaan sekolah 
(Bafadal, 2005:17) yaitu: 
1) Membuat perencanaan pembinaan dan pengembangan 
perpustakaan sekolah yang biasanya dibuat pada setiap awal 
tahun ajaran 
2) Mendayagunakan semua sumber yang ada baik sumber manusia 




3) Mengadakan koordinasi pengawasan terhadap semua kegiatan 
perpustakaan sekolah sehingga semuanya mengarah pada tujuan 
perpustakaan sekolah 
4) Apabila melaksanakan tugasnya kepala perpustakaan sekolah 
dibantu oleh beberapa staf, maka ia bertanggung jawab atas 
pembinaan semua stafnya 
5) Membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan tertentu sehubungan 
dengan pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah 
6) Mengadakan hubungan kerjasama dengan kepala sekolah, 
semua wali kelas, dan guru-guru 
7) Mengadakan hubungan kerjasama dengan pihak-pihak luar 
khususnya dengan perpustakaan sekolah lainnya dalam beberapa 
hal seperti kerjasama dalam pengadaan bahan pustaka, 
memecahkan masalah-masalah pengelolaan, kerjasama 
menyelenggarakan pameran buku dan sebagainya 
8) Mengadakan penilaian terhadap penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah. 
Tugas dan tanggung jawab kepala perpustakaan sekolah 
bersifat profesi bukan teknis. Tetapi kepala perpustakaan harus 
mampu mengajarkan tugas-tugas yang bersifat teknis, seperti 
mengklasifikasi, mengkatalog, menyampul buku, melayani 





b. Staf Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah dengan buku-buku yang dikelola dan 
siswa yang dilayani dengan jumlah yang banyak seperti pada 
perpustakaan SMP atau SMU, jumlah staf perpustakaan disesuaikan 
dengan kebutuhannya. 
1) Staf Pelayanan Teknis 
Tugas dan tanggung jawab staf pelayanan teknis 
(Bafadal, 2005: 178) yaitu: 
i. Merencanakan dan melakukan pengadaan bahan 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
ii. Menginvestasi bahan perpustakaan dalam buku induk atau 
buku inventaris 
iii. Mengklasifikasi bahan perpustakaan menurut sistem 
klasifikasi tertentu 
iv. Mengkatalog bahan perpustakaan sekolah 
v. Membuat label bahan perpustakaan (call number) 
vi. Membuat perlengkapan bahan perpustakaan, katalog dan 
bahan kartu slip 
vii. Menyusun bahan perpustakaan menurut aturan yang berlaku 
2) Staf Pelayanan Pembaca 
Tugas dan tanggung jawab staf pelayanan pembaca 
(Bafadal, 2005: 179) yaitu: 




b) Melayani pengembalian buku yang telah dipinjam 
c) Memberikan pelayanan  bimbingan belajar khususnya siswa 
kelas yang prestasinya rendah 
d) Mengadakan pembinaan minat baca siswa 
e) Memberikan bantuan informasi kepada semua pihak. 
3) Staf Tata Usaha 
Tugas dan tanggung jawab staf tata usaha (Bafadal, 
2005: 22) yaitu: 
a) Menyelesaikan urusan surat menyurat mulai pembuatan, 
pengetikan, sampai dengan pengirimannya 
b) Menyelesaikan urusan keuangan yang mencakup pencatatan 
pemasukan, pengeluaran, dan tanggung jawabnya 
c) Menyelesaikan urusan personalian perpustakaan sekolah 
d) Mengelola perlengkapan perpustakaan sekolah, yang 
meliputi pengadaan, pemeliharaan, penyaluran, 
inventarisasi, dan penghapusan 
e) Memelihara bahan pustaka. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara menyeluruh, peranan 
pengelola perpustakaan sekolah dapat dilakukan dengan cara 
(Syarifuddin Atjtje, 2003: 3) sebagai berikut: 
a. Melakukan kerjasama dengan guru dan pendidik lainnya dalam 





b. Mengupayakan pendayagunaan sumber-sumber belajar sekolah 
secara efektif bagi seluruh masyarakat sekolah (guru, siswa, dan staf) 
c. Menjadi konsultan bagi guru dalam memilih dan memanfaatkan 
bahan perpustakaan demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Upaya Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca 
Siswa 
Peran perpustakaan sangat sentral meningkatkan minat dan 
kebiasaan membaca. Kegiatan membaca tidak bisa dilepaskan dari 
keberadaan dan ketersediaan bahan bacaan yang memadai baik dari segi 
segi jumlah maupun segi kualitas bacaan. Peran perpustakaan dalam 
menciptakan tumbuhnya kondisi minat baca di lingkungan sekolah 
(Darmono, 2007: 188) adalah: 
a. Memilih bahan bacaan yang menarik bagi pemustaka 
b. Menganjurkan berbagai cara penyajian pelajaran (di sekolah) 
dikaitkan dengan tugas-tugas di perpustakaan 
c. Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan yang 
menarik untuk pemustaka 
d. Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada pemustaka, 
untuk merangsang siswa dalam mencari dan menemukan sendiri 
bacaan yang sesuai denga minatnya 
e. Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pemustaka merasa 




f. Perpustakaan perlu melakukan berbagai promosi kepada masyarakat 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan dan berkaitan dengan 
peningkatan minat dan kegemaran membaca siswa 
g. Menanamkan kesadaran dalam diri pemustaka  bahwa membaca 
sangat penting dalam kehidupan, terutama dalam mencapai 
keberhasialan perpustakaan sekolah 
h. Melakukan berbagai kegiatan seperti lomba minat dan kegemaran 
membaca untuk siswa di sekolah 
i. Melakukan kegiatan pameran buku di perpustakaan 
j. Memberikan penghargaan kepada siswa yang paling banyak 
meminjam buku di perpustakaan dalam kurun waktu tertentu 
misalnya sekali dalam setahun. 
Membuat masyarakat memanfaatkan bahan bacaan yang ada 
dalam koleksi perpustakaan bukanlah hal yang mudah, apalagi untuk 
masyarakat yang belum atau tidak mempunyai kebiasaan membaca. Oleh 
karena itu, pihak perpustakaan harus dapat mengatur strategi yang dapat 
mendorong masyarakat agar menggunakan atau memanfaatkan 
perpustakaan dan sekaligus melakukan pembinaan terhadap kebiasaan 
membaca. 
Perlu ditekankan pendapat para ahli bahwa pengembangan 
kebiasaan membaca harus dilakukan sedini mungkin dan dengan 
pendapat ini, maka langkah pertama yang dapat dilakukan perpustakaan 




program-program pengembangan kebiasaan membaca bagi kelompok 
anak dan remaja. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam hal ini dapat dilakukan 
selama kegiatan mengajar di sekolah sedang berlangsung. Pengelola 
perpustakaan sekolah dan guru sebaiknya menemukan berbagai cara agar 
perpustakaan sekolah dapat selalu aktif dimanfaatakan oleh siswa selama 
kegiatan belajar mengajar. Berikut ini merupakan peran atau cara yang 
dapat dilakukan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah 
(Darmono, 2007 : 27): 
a. Memilih siswa teladan yang telah membaca buku terbanyak dan 
dapat menceritakan isinya. 
b. Melaksanakan program wajib baca pada siswa. 
c. Memberikan tugas baca kepada siswa dan kemudian diminta untuk 
membuat abstrak/sinopsis dari buku yang telah dibaca. 
d. Menceritakan orang-orang yang sukses dari hasil membaca. 
e. Menugaskan/memotivasi siswa untuk membaca di perpustakaan 
sekolah jika ada waktu luang. 
f. Mengubah sistem belajar mengajar, yang dapat mendorong siswa 
banyak membaca (memanfaatkankan perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar). 
g. Memberikan waktu khusus kepada siswa untuk membaca di 
perpustakaan sekolah. 




i. Memberikan bimbingan membaca pada para siswa. 
Buku, Mendongeng dan Minat Baca memberikan beberapa 
alternatif program perpustakaan yang dapat menarik perhatian anak dan 
remaja untuk datang ke perpustakaan (Bunanta, 2004: 77-78), yaitu: 
a. Mengadakan acara yang tidak ada kaitannya secara langsung dengan 
buku. 
Kegiatan ini dilakukan di perpustakaan, sehingga diharapkan 
ketertarikan melihat-lihat dan akhirnya membaca buku. 
Acara yang dapat dilaksanakan antara lain: 
1) Menyelenggarakan kelas melukis, pameran lukisan, dan lomba 
melukis 
2) Menyelenggarakan kelas seni, seperti musik, tari, drama, dan 
menyanyi 
3) Menyelenggarakan kelas keterampilan prakarya 
4) Mengadakan pemutaran film atau video 
b. Mengadakan acara yang langsung berhubungan dengan buku, antara 
lain: 
1) Kegiatan mendongeng secara langsung tanpa alat peraga atau 
dengan jalan membacakan cerita 
2) Menyelenggarakan kegiatan diskusi buku mengenai buku 




3) Mengadakan kegiatan penelitian kecil-kecilan untuk memuaskan 
rasa keingintahuan dan sekaligus sebagai penyaluran kreatifitas, 
terutama setelah membacakan buku-buku non fiksi 
4) Mengundang penulis dan ilustrator dalam acara jumpa 
pengarang 
5) Menerbitkan majalah perpustakaan yang berisi hasil karya 
kelompok atau pribadi 
6) Mengadakan pameran buku secara rutin. Misalnya di saat 
datangnya buku baru atau untuk memperingati berbagai 
peristiwa seperti pada hari pahlawan dengan memamerkan 
buku-buku biografi 
7) Mengadakan lomba mengarang dan membuat ilustrasi buku 
untuk remaja 
8) Menarik minat para remaja untuk berani mendongeng bagi 
anggota perpustakaan yang lebih muda 
9) Mengatur kerjasama dengan para relawan untuk membantu 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut di atas, misalnya 
dengan bantuan orang tua, guru, dan relawan lainnya yang 














BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif, dengan tujuan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai minat baca siswa dan peran 
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca mereka. (Nazir, 2005: 54). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitin yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara 
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alami dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2006: 6). 
B. Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang ditemui 
langsung di lapangan (lokasi penelitian). Imformannya adalah 
pustakawan Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa 








Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 2000:97). 
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 
yang akan diteliti. Informan penelitian ini adalah orang-orang yang sangat 
memahami permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai 
informan dalam penelitian ini adalah pustakawan bagian pengolahan bahan 
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Tabel 1 
Daftar Informan 










24 Januari 2015 
26 Januari 2015 




Sumber Data: Perpustakaan Al-Hikmah MAN Mangempang Barru, 2015. 
C. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari 2015 yang bertempat 
di Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai 




Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Field Research (Penelitian Lapangan), yaitu : 
a. Observasi 
Melakukan pengamatan langsung ke tempat penelitian terhadap objek 
yang akan diteliti. Kegiatan ini disertai dengan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
b. Wawancara 
Dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung, terutama pada 
pihak pengelola perpustakaan yang bersangkutan. Daftar pertanyaan 
wawancara berkaitan dengan peranan perpustakaan sekolah, hambatan 
yang dihadapi selama ini, dan upaya apa saja yang telah dilakukan pihak 
sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa. 
c. Penelusuran Dokumen 
Dilakukan untuk mengumpulkan data semaksimal mungkin untuk 
mendukung penelitian ini. Sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan 
berbagai hal terkait, untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 




yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah 
Negeri Mangempang Barru 
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mangmpang adalah sekolah 
negeri yang beralamat di jl. Sultan Hasanuddin, Ammaro Kelurahan 
Coppo Kecamatan Barru Kabupaten Barru, berdiri sejak tahun 1997 
dengan luas tanah 15.000 m
2
, luas bangunan 8.500 m
2
 dan luas lapangan 





Negeri Mangempang, meskipun terletak di luar kota kabupaten Barru, 
namun mudah dijangkau karena letaknya yang dekat dengan jalan 
protokol provinsi. 
 Madrasah Aliyah Negeri Mangempang juga memiliki 
perpustakaan didirikan di tempat yang strategis, artinya mudah dijangkau 
oleh pemustaka, dan lebih dikenal dengan Perpustakaan Al-Hikmah 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru. 
Keadaan tenaga pengajar Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru cukup memadai meskipun ada beberapa bidang studi yang masih 
menggunakan tenaga honor. Jumlah guru PNS sebanyak 15 orang, 
sedangkan guru non-PNS sebanyak 12 orang, tenaga administrasi dan 




sebanyak 3 orang, sehingga jumlah keseluruhan tenaga kerja di Madrasah 
Aliyah Negeri Mangempang Barru sebanyak 35 orang  
2. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah perkumpulan dari manusia yang tergabung 
dalam wadah dengan maksud untuk mencapai tujuan bersama yang telah 
digariskan sebelumnya (Darmono, 2001:22). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa 
organisasi adalah himpunan, perkumpulan, dan pengaturan (KBBI, 
2001:54). 
Maka hal yang berkaitan dengan organisasi sekolah tidak lain 
adalah tentang wadah kegiatan orang-orangnya yang seringkali disebut 
susunan organisasi sekolah. 







































Pada struktur organisasi di atas, pustakawan berada di bawah 
kepala madrasah yang memungkinkan pengelola perpustakaan dapat 
terlibat dalam pengajaran, penyusunan program sekolah, sehingga 
fungsinya tidak hanya sebagai penunggu buku. 
Jika konsep tersebut telah dapat diterima meskipun dalam pola 
yang berbeda dengan menempatkan pengelola perpustakaan sejajar 
dengan wakil kepala madrasah, bimbingan konseling, guru-guru, 
laboratorium dan lain-lain yang termasuk komponen pengajaran di 
sekolah, baik secara politis maupun moral pengelola perpustakaan akan 
mampu mengembangkan tugasnya ikut serta menyukseskan tugas 
pendidikan dan pengajaran umumnya. 
3. Jumlah Siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru mendidik siswa 
sebanyak 227 orang, dimana siswa putra sebanyak 82 orang dan siswa 
putri 145 siswa yang terbagi pada 10 rombongan belajar. 
4. Koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru menyediakan koleksi yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 
pemustakanya. Hal ini akan menimbulkan rasa senang pemustaka untuk 
berkunjung dan membaca di perpustakaan, apalagi untuk mengerjakan 




Jumlah koleksi perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru hingga bulan Desember 2014 sebanyak 4716 judul  
dengan 6841 eksamplar. 
Adapun jenis koleksi yang dilayankan di Perpustakaan Al-
Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru terdiri atas koleksi 
Karya Umum, Filsafat dan Psikologi, Agama, Ilmu Sosial, Bahasa, Sains, 
Teknologi, Seni, Sastra, Sejarah dan Geografi, Terbitan Berseri, serta 
Koleksi Referensi seperti Kamus, Al-Qur’an dan Ensiklopedi. 
Tabel 2 
Jenis Koleksi yang Dilayankan di Perpustakaan Al-Hikmah  
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
No Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1. Karya Umum 620 930 
2. Filsafat dan Psikologi 80 150 
3. Agama 1220 1798 
4. Ilmu Sosial 1023 1220 
5. Bahasa 920 1302 
6. Sains 623 913 
7. Teknologi 80 160 
8. Seni 15 83 
9. Sastra 28 50 
10. Sejarah dan Geografi 97 175 
11. Terbitan Berseri 3 24 
12. Koleksi Referensi 7 36 
Jumlah 4716 6841 




Di antara jenis koleksi yang dilayankan di Perpustakaan Al-
Hikamh Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru yang paling 
dominan adalah koleksi ilmu sosial dan agama. 
5. Pengelola Perpustakaan 
Orang-orang yang diberi tanggung jawab harus memiliki 
kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaan sekolah. Guru dan 
pengelola perpustakaan mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
memotivasi para siswa untuk mengenal perpustakaan dan mencintai 
bukudengan meletakkan dasar2 pembentukan masyarakat budaya baca. 
Dengan demikian, minat baca siswa di Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru dapat terus ditingkatkan.. 
Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru mempunyai 3 orang pengelola perpustakaan, yaitu: Dra. Hapidah 
selaku kepala perpustakaan, Nurzakiah, S.Sos, dan Siska Arif, 
A.Ma.Pust. 
Tugas kepala perpustakaan sekolah adalah mengkoordinasi 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. dalam pelaksanaan tugasnya, 
kepala perpustakaan sekolah berusaha mengerahkan tenaga dan fasilitas 
kerja agar kegiatan perpustakaan sekolah dapat terselenggara dengan 
sebaik-baiknya. 
6. Sumber Dana Perpustakaan 
Bahan perpustakaan khususnya berupa buku, merupakan bantuan 




Kebudayaan. Tetapi bantuan tersebut terbatas dan tidak selalu ada, 
sehingga pengelola perpustakaan dituntut untuk mengusahakan bahan 
perpustakaan dengan cara yang lain. 
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh pengelola 
perpustakaan untuk memperoleh bahan perpustakaan, antara lain dengan 
cara pembelian ke penerbit, toko buku, atau dengan memesan bahan 
perpustakaan yang belum tersedia dengan mengisi kartu pesanan buku 
(KBP); permintaan hadiah dan sumbangan; tukar menukar bahan 
perpustakaan dengan pengelola perpustakaan lain. 
Cara lain yang dapat ditempuh oleh pengelola perpustakaan untuk 
memperoleh bahan-bahan perpustakaan antara lain: 
a. Pengelola perpustakaan memfoto copy halaman artikel atau buku-
buku tertentu untuk dijadikan tambahan bahan perpustakaan 
b. Pengelola perpustakaan mengutip artikel atau buku-buku tertentu 
sebagai alternatif jika tidak ada alat foto copy 
c. Pengelola perpustakaan membuat klipping berarti menambah bahan 
bacaan ilmiah, mendokumentasikan artikel-artikel secara teratur dan 
rapi sehingga dapat digunakan di kemudian hari bila diperlukan.  
B. Peran Perpustakaan Al-Hikmah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 
Di Madrasah Aliyah Negeri  Mangempang Barru 
Masyarakat umumnya beranggapan bahwa perpustakaan  sekolah 
adalah tempat menyimpan bahan perpustakaan untuk dipinjamkan kepada 




unit kerja yang menjadi bagian integral sekolah induknya bersama dengan 
unit lain dengan peran yang berbeda bertugas untuk membantu sekolah dalam 
mencapai tujuannya. 
1. Tujuan didirikannya perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru dijawab sebagai penunjang kegiatan belajar 
mengajar siswa untuk mencapai tujuan kurikulum. Hal ini senada dengan 
pernyataan kepala perpustakaan Al-Hikmah I1 : 
“Menunjang proses belajar mengajar, sehingga pencapaian tujuan 
kurikulum dapat terwujud” (24-01-2015). 
I2 menguraikan pendapat yang senada: 
“Tujuan didirikannya perpustakaan Al-Hikmah diatur dalam Undang-
undang SIKDIKNAS No. 20 Tahun 2003” (26-04-2015). 
 
Hal ini senada dengan pernyataan Mudjito (2001:21) bahwa tujuan 
umum didirikannya perpustakaan sekolah untuk memberikan 
kelengkapan sarana belajar mengajar yang berupa bahan tercetak dan 
bahan terekam untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
Selain Mudjito, Darmono (2007:21) menguraikan bahwa tujuan 
perpustakaan sekolah sebagai pendukung memperluas sasaran 
pendidikan sebagaimana digariskan dalam misi dan kurikulum sekolah. 
Hal ini dipertegas oleh Pawit M. Yusuf (2007:3) bahwa perpustakaan 
sekolah bertujuan untuk menyediakan berbagai informasi yang sesuai 
dengan kurikulum sekolah, sehingga dapat mendorong, menggairahkan, 




memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 
membaca koleksi yang ada di perpustakaan sekolah. 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa tujuan didirikannya 
perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
diatur dalam Undang-undang SIKDIKNAS No. 20 tahung 2003 yaitu 
“Perpustakaan merupakan sarana penunjang proses belajar mengajar di 
sekolah”. Keberadaannya sebagai salah satu komponen pendidikan 
merupakan suatu keharusan. 
2. Letak perpustakaan Al-Hikmah yang strategis dapat mempengaruhi 
fungsinya sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar Madrasah Aliyah 
Negeri Mangempang Barru I1 mengatakan: 
“Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru sudah strategis, karena letaknya ditengah lingkungan 
madrasah sehingga mudah dijangkau oleh pemustaka, baik siswa 
maupun para staf madrasah” (24-01-2015). 
Hal sama juga diungkapkan oleh Informan I2 : 
“Perpustakaan ini mudah dijangkau oleh semua orang, khususnya 
siswa” (26-01-2015). 
 
Hal ini dijelaskan pada Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO 
(2006:10) bahwa untuk memenuhi kebutuhan sekolah dengan cara paling 
efektif, perpustakaan sekolah sebaiknya berada di lokasi yang terpusat 
dan sentral; mudah diakses karena letaknya yang dekat dengan kawasan 
pengajaran; bebas dari kebisingan; memiliki pencahayaan yang baik; 
suhu ruangan yang baik; desain yang sesuai dengan kebutuhan 




bahan perpustakaan, ruang belajar, ruang baca, ruang pameran, ruang 
tenaga kerja, dan meja perpustakaan; serta flesibel untuk perubahan-
perubahan yang akan terjadi. 
Lebih jelas diuraikan oleh Zurni Zahara (2006:3)  bahwa 
pemilihan lokasi sebaiknya memperhatikan keberadaan perpustakaan 
sebaiknya dipertengahan jejeran gedung ataupun ruang sekolah sehingga 
mudah dicapai oleh guru dan murid, serta suasana tenang dan terhindar 
dari gangguan siswa di luar perpustakaan. 
Untuk memenuhi fungsinya sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar 
di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru, perpustakaan Al-
Hikmah harus mudah diakses oleh seluruh civitas akademika. Oleh 
karena itu perpustakaan Al-Hikmah harus terletak di tengah-tengah 
lingkungan madrasah. 
3. Perpustakaan Al-Hikmah merupakan bagian unit penting karena dapat 
menyokong semua kegiatan civitas akademika di Madrasah Aliyah 
Negeri Mangempang Barru, sesuai dengan pernyataan informan I1 : 
“Perpustakaan Al-Hikmah memberikan layanan terbaiknya untuk 
memudahkan semua pihak, baik guru maupun siswa untuk dapat 
memperoleh informasi terlebih jika untuk kegiatan pembelajaran  di 
madrasah ini” (24-01-2015). 
Informan I3 mengatakan: 
“Sebagai satu kesatuan, tentu saja kegiatan belajar mengajar di 
sekolah ini dapat berjalan sesuai harapan salah satunya karena ada 
perpustakaan” (24-01-2015). 
Sebagaimana penjelasan Lasa (2007:15) bahwa keberadaan perpustakaan 




bahan perpustakaan pendukung; tempat belajar mandiri atau kelompok 
dengan membentuk kelompok-kelompok diskusi; penelitian sederhana 
dengan memanfaatkan teknologi informasi, serta berbagai sumber 
informasi yang dibutuhkan oleh para siswa. 
Sementara Ibrahim Bafadal (2005:7-8) dan Pawit M. Yusuf (2007:4) 
menerangkan bahwa keberadaan perpustakaan sekolah sebagai unit 
sentral kegiatan akademika sejalan dengan fungsi perpustakaan sebagai 
penyedia media edukatif, informatif, administratif, rekreatif, serta riset 
dan penelitian. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan media vital 
penunjang program pendidikan, pengajaran, dan penelitian bagi setiap 
lembaga pendidikan dan penelitian. Lembaga pendidikan sangat 
tergantung pada kelengkapan dan kualitas layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan. Kesempurnaan perpustakaan sekolah dapat mencerminkan 
kualitas siswa. perpustakaan sekolah sebagai sarana pengembangan 
kreatifitas, karakter dan hiburan dimana para siswa dapat belajar mandiri 
dengan memperluas kesempatan belajar mereka. Dengan kata lain, 
perpustakaan yang terkelola dengan baik dapat mengantarkan lembaga 
pendidikan yang menaunginya menjadi sekolah yang bermutu. 
4. Tanggapan pengelola perpustakaan Al-Hikmah tentang minat baca siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru  masih rendah, I3 
mengatakan: 
”Minat baca siswa sangat rendah, karena siswa hanya akan 




yang bersangkutan, atau jika mendapat sanksi oleh guru BK saat 
terjadi pelanggaran atau guru yang bertugas memberi pelajaran tidak 
masuk” (25-01-2015). 
Sejalan dengan pernyataan I1 dan I2 : 
“Sangat susah melihat siswa masuk perpustakaan untuk membaca 
kecuali dengan alasan tertentu atau diperintahkan oleh guru atau 
wali kelas atau guru BK” (25-001-2015). 
 
Hal ini terjadi karena siswa belum menjadikan membaca sebagai suatu 
kebiasaan dan kebutuhan. Minat membaca siswa sangat rendah. Semua 
siswa menyatakan bahwa mereka suka membaca. Namun, frekuensi 
membaca mereka masih sangat rendah. Bahan perpustakaan yang dibaca 
juga tidak variatif. Siswa belum sadar akan pentingnya frekuensi 
membaca yang tinggi dan bahan bacaan yang bervariasi. 
5. Hal-hal yang dilakukan pengelola perpustakaan untuk meningkatkan minat 
baca siswa dapat silakukan dengan beberapa hal, yaitu: 
a. Menambah koleksi bahan perpustakaan 
I1 selaku kepala perpustakaan menyatakan: 
“Pembaharuan koleksi perpustakaan selalu ingin dilakukan oleh 
perpustakaan, salah satunya dengan memanfaatkan koran 
langganan bekas yang bertumpuk kemudian dicari artikel-artikel 
penting dan dibuatkan klipping” (24-01-2015). 
Senada dengan pernyataan di atas, I3 mengemukakan: 
“Karena tidak sedikit artikel penting yang bernilai informasi 
yang terdapat di koran bekas, jadi dirasa ada baiknya dibuat 
klipping dengan bantuan beberapa siswa yang biasanya jam 
pelajaran mereka kosong” (26-01-2015). 
Selain kegiatan di atas, ditambahkan I3 petugas bagian sirkulasi: 
“Selain pembuatan klipping, perpustakaan dapat menambah 




menyelesaikan studinya dengan syarat harus menyumbangkan 
sebuah buku di perpustakaan Al-Hikmah” (24-01-2015). 
I3 mengatakan: 
“Perpustakaan Al-Hikmah juga  memperoleh bantuan buku dari 
pihak kementrian agama dan kemendikbud” (24-01-2015) 
 Hal ini senada dengan Dapat disimpulkan bahwa upaya 
meningkatkan minat baca siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru salah satunya dilakukan dengan menambah 
koleksi bahan perpustakaan, yaitu dengan menerima bantuan dari 
pihak-pihak terkait; pembuatan klipping artikel yang bernilai edukasi 
dari koran bekas yang dilanggan oleh pihak sekolah; dan layanan 
bebas pustaka dengan menyerahkan sebuah buku untuk ditambahkan 
pada rak koleksi bahan perpustakaan. 
b. Menata ruang perpustakaan 
Hal lain yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan adalah dengan 
menata ulang ruang perpustakaan, sebagaimana keterangan kepala 
perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang 
Barru I1 : 
“Kami selalu melakukan penataan ulang ruang perpustakaan 
dengan harapan siswa tidak bosan dengan tata letak yang 
monoton selama 3 tahun menyelesaikan studinya di sekolah ini” 
(24-01-2015). 
Hali ini dibenarkan I2 : 
“Penataan ulang ruang perpustakaan dilakukan sesering 
mungkin agar pemustaka yang dominan adalah siswa madrasah 





Jadi dapat disimpulkan bahwa penataan ulangruang perpustakaan Al-
Hikmah madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru dilakukan 
untuk menghilangkan kejenuhan pemustaka sehingga mereka dapat 
lebih sering berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku 
koleksi perpustakaan dengan nyaman. 
c. Kerja sama dengan guru mata pelajaran 
Kerjasama yang baik tidak hanya dilakukan dengan siswa, tapi 
dengan pihak guru bidang studi dalam hal pemberian tugas-tugas 
yang berkaitan  dengan perpustakaan sehingga memberikan 
keleluasaan siswa untuk mencari dan menemukan bahan 
perpustakaan yang sesuai dengan tugasnya. Sebagaimana uraian 
kepala perpustakaan Al-Hikmah I1 : 
“Untuk memaksimalkan fungsi perpustakaan sekolah, kami 
mengajak serta para guru mata pelajaran agar mereka tidak henti-
hentinya menghimbau para siswa untuk menggunakan perpustakaan 
sebagaimana mestinya” (21-03-2015). 
Informan I3 selaku petugas bagian sirkulasi menambahkan: 
“Bahkan perpustakaan membuka pintu seluas-luasnya bagi para 
guru yang ingin menggunakan ruang perpustakaan untuk kegiatan 
belajar mengajar jika ada materi pelajaran yang berkaitan dengan 
research di perpustakaan, seperti mata pelajaran Bahasa 
Indonesia” (21-03-2015). 
Dari penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan Al-
Hikmah melakukan kegiatan kerjasama dengan pihak guru untuk terus 
membangkitkan minat baca siswa salah satunya dengan melakukan 




Selain itu kegiatan yang dilakukan oleh pihak guru dan pengelola 
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Mangempang untuk 
meningkatkan minat baca siswa adalah: 
a. Melaksanakan program wajib baca pada siswa. 
b. Memberikan tugas baca kepada siswa dan kemudian diminta untuk 
membuat abstrak/sinopsis dari buku yang telah dibaca. 
c. Menugaskan/memotivasi siswa untuk membaca di perpustakaan 
sekolah jika ada waktu luang. 
d. Mengubah sistem belajar mengajar, yang dapat mendorong siswa 
banyak membaca (memanfaatkankan perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar). 
e. Mengajak siswa belajar ke perpustakaan 
f. Memotivasi penerbitan klipping sekolah sebagai alternatif 
informasi terkini bagi siswa 
g. Menugaskan siswa membantu pengelola perpustakaan di 
perpustakaan sekolah 
C. Kendala yang Dihadapi Perpustakaan Al-Hikmah dalam Meningkatkan 
Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
1. Koleksi perpustakaan 
Memperbanyak buku  baru, terutama yang populer bisa jadi trik jitu, tapi 
hal ini memerlukan hal lain yang mendukungnya antara lain pendanaan, 
tempat, dan pengelolaan yang baik. Tak banyak orang yang bisa 




mereka banyak pilihan atau rekomendasi buku lain yang mereka suka, 
tahu, dan ingin dibacanya, karena buku memberikan pengetahuan bagi 
para pembacanya, I2 mengatakan: 
“Perpustakaan seharusnya dapat menambahkan koleksi untuk 
menunjang  fungsi perpustakaan di madrasah ini, jenis bacaan yang 
bervariasi dan baru tidak menjadikan pembaca menjadi jenuh, namun 
hali ini tidak terlaksana sebagaimana harapan pengelola 
perpustakaan” (26-01-2015). 
 
Kepala perpustakaan Al-Hikmah I1 mengatakan: 
“Pengembangan koleksi bahan perpustaakaan tidak dapat terlaksana 
secara berkala karena perpustakaan Al-Hikmah tidak memiliki dana 
untuk kegiatan itu” (24-01-2015). 
 
Dapat disimpulkan bahwa pengadaan koleksi baru di perpustakaan Al-
Hikmah tidak terlaksana dengan baik, sehingga koleksi yang ada hanya 
sebagian kecil yang merupakan koleksi terbaru, dan selebihnya 
merupakan buku  koleksi lama. 
Berdasarkan pada jumlah keseluruhan siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang Barru sebanyak 227 orang yang terbagi pada 12 
rombongan belajar dan total jumlah koleksi yang dimiliki sebanyak 4716 
judul, dapat diketahui bahwa jika sebuah perpustakaan sekolah harus 
menyediakan 10 judul buku per siswa maka Perpustakaan Al-Hikmah 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang telah memenuhi standar. Lebih 
lengkap sebagaimana tertera pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
009:2011) Perpustakaan sekolah hendaknya menyediakan 10 buku per 
siswa. sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul 




berimbang untuk semua umur, kemampuan, dan latar belakang. Paling 
sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri dari buku nonfiksi yang 
berkaitan dengan kurikulum, serta melanggan minimal 3 judul majalah 
dan 3 judul koran. 
2. Dana 
Pelaksanaan setiap kegiatan di perpustakaan membutuhkan dana yang 
tidak sedikit. Dana ini dapat diperoleh dari 5% dana anggaran 
operasional sekolah. sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala 
perpustakaan Al-Hikmah I1 : 
“Anggaran 5% yang sekiranya untuk pengembangan perpustakaan 
digunakan untuk membeli buku paket penunjang pembelajaran dan 
dibagikan ke siswa melalui guru mata pelajaran yang bersangkutan, 
sehingga koleksi perpustakaan yang ada tidak bertambah secara 
signifikan” (24-01-2015). 
 
Hal serupa dikemukakan oleh I3 : 
“Seharusnya kebijakan dana anggaran perpustakaan sekolah diberikan 
secara transparan oleh kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan di 
madrasah ini” (24-01-2015). 
 
Dapat disimpulkan bahwa kendala utama yang dihadapi pengelola 
perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
adalah pada dana operasional perpustakaan. Dana 5% dari anggaran 
belanja operasional madrasah di luar belanja pegawai dan belanja modal 
sebagaimana yang tertera pada UU No. 43 Tahun 2007 pasal 23 ayat 6  
tidak dapat dimanfaatkan untuk menambah  koleksi perpustakaan karena 




Hal ini senada dengan aturan UNESCO dan IFLA yang mengemukakan 
bahwa anggaran perpustakaan sedikitnya 5% dari anggaran sekolah, tidak 
termasuk gaji pegawai dan guru, pemeliharaan dan pembangunan 
gedung. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa seharusnya perpustakaan sekolah 
menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar 
jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya (1.000 
judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 
8%; 2.000 judul sampai dengan seterusnya penambahan sebanyak 6%).  
Tidak terlaksana dengan baik, karena Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah 
Aliyah Negeri Mangempang Barru tidak melaksanakan kegiatan ini 
secara rutin dan berkala. 
3. Minat siswa 
Kendala lainnya yaitu arus hiburan melalui televisi, radio, dan internet, 
yang semakin banyak dapat mempengaruhi minat siswa untuk 
berkunjung dan membaca di perpustakaan. Sebagaimana kekhawatiran 
informan I2 : 
“Semakin susah menemui anak yang cinta buku, kecenderungan 
mengakses internet sebagai alternatif instant untuk memenuhi 
kebutuhan informasi bisa lebih menarik minat mereka, dan itu 
membuat perpustakaan sekolah seperti perpustakaan ini jadi tidak 
ada artinya” (24-01-2015). 
 
I2 dan I3 menambahkan : 
“Tayangan televisi dan godaan gadget tidak luput dari penyebab 
siswa kita semakin memandang sebelahmata perpustakaan. Seperti di 




melainkan nongkrong di kantin membicarakan tayangan sinetron atau 
drama dan film korea yang tayang sehari sebelumnya” (25-01-2015). 
 
Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan siswa memilih tayangan 
televisi, radio, dan berbagai jenis gadget penyedia akses internet dan 
sosial media lainnya, karena mereka lebih senang mendengar dan melihat 
daripada membaca; kebiasaan membajak karya orang lain daripada 
membaca banyak buku dalam mengungkapkan pandangannya melalui 
tulusan; serta dukungan kepala sekolah dalam hal pemberian kebijakan 
yang  tidak menyemtuh keberadaaan perpustakaan yang masih kurang. 
Grafik 1 
Grafik Pembaca Perpustakaan Al-Hikmah Madrasah  
Aliyah Negeri Mangempang Barru 
 
Sumber Data: Grafik Pembaca Perpustakaan, 2014. 
Grafk ini menunjukkan bahwa minat baca siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Mangempang di Perpustakaan Al-Hikmah pada awal tahun Januari 
(39%) menunjukkan peningkatan di bulan Februari (47%) namun 
cenderung menurun pada bulan Maret (28%), April (26%), Mei (24%) 













semester (Juni) sebesar 34%. Awal tahun ajaran baru (Agustus) jumlah 
pembaca 35%. Meningkat secara signifikan pada bulan September (83%) 
Oktober (90%) dan Nopember (79%), hal ini disebabkan oleh antusias 
siswa untuk mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. Namun mengalami penurunan pada bulan 
berikutnya, Desember (45%). 
4. Harapan pengelola perpustakaan Al-Hikmah tentang minat baca siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru 
Informan I1 menyatakan: 
“Diharapkan kedepannya perpustakaan Al-Hikmah memperoleh dana 
anggaran untuk pembenahan koleksi sehingga buku-bukunya bisa 
lebih up-date” (24-01-2015). 
 
Berbeda dengan I1, I2 menyatakan: 
“Siswa selalu mencontoh apa yang dilakukan gurunya. Jika guru di 
madrasah ini dapat menunjukkan sikap kecintaan mereka pada buku 
dan ketertarikan yang nyata untuk mengunjungi perpustakaan, maka 
secara tidak langsung siswa pun akan melakukan hal yang sama” 
(26-01-2015). 
Sedangkan I3 menyatakan harapannya: 
“Fasilitas perpustakaan diharapkan dapat perhatian juga. Karena 
bukan tidak mungkin dengan mengotomasi perpustakaan, justru bisa 
menjadi daya tarik tersendiri bagi para siswa. semoga kepala 
madrasah dapat mendukung kami soal ini” (24-01-2015). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa selain menjalankan fungsinya 
sebagai penyedia berbagai disiplin ilmu bagi mereka yang ingin  
menyingkap kekayaan tersebut harus banyak bergaul dengan 
perpustakaan. Maka seorang siswa selain dituntut untuk rajin dan tekun 




diharapkan banyak menggunakan jasa perpustakaan. Hal ini tentu 
menjadi tanggung jawab para guru dan civitas akademika  lainnya untuk 
terus berupaya meningkatkan minat baca siswa. Demikian pada petinggi 
madrasah agar fasilitas perpustakaan dapat perhatian yang baik. 
Senada dengan pendapat Darmono (2007:27) bahwa pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dapat dilakukan selama kegiatan mengajar di 
sekolah sedang berlangsung. Pengelola perpustakaan sekolah dan guru 
sebaiknya menemukan berbagai cara agar perpustakaan sekolah dapat 

































Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Upaya yang dilakukan pengelola perpustakaan Al-Hikmah Madrasah 
Aliyah Negeri Mangempang Barru meliputi penambahan koleksi 
perpustakaan dengan penerbitan klipping sekolah sebagai alternatif 
informasi terkini bagi siswa; penataan ulang ruang perpustakaan agar 
lebih nyaman digunakan; mengadakan kerjasama dengan para guru untuk 
memotivasi siswa agar menggunakan waktu luang mereka dengan 
membaca di perpustakaan 
2. Kendala utama yang dihadapi perpustakaan Al-Hikmah Madrasah Aliyah 
Negeri Mangempang Barru dalam upaya meningkatkan minat baca siswa 
adalah tidak tersedianya koleksi terbaru di perpustakaan Al-Hikmah; 
tidak ada dana signifikan untuk pengelolaan perpustakaan; serta minat 
siswa yang semakin hilang karena munculnya berbagai jenis gadget 
penyedia berbagai layanan sosial media yang lebih diminati para siswa 
usia remaja.  
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan demi kemajuan 
perpustakaan khususnya dalam upaya meningkatkan minat baca siswa 




1. Diharapkan kepada kepala sekolah memberikan perhatian dan dukungan 
kepada pengelola perpustakaan agar dapat bekerja lebih maksimal lagi 
2. Diharapkan kepada kepala sekolah menambah fasilitas yang lebih baik 
agar pengelola perpustakaan dapat bekerja lebih maksimal lagi 
3. Diharapkan pengelola perpustakaan bekerja lebih maksimal mencari 
inovasi terbaru untuk lebih meningkatkan ketertarikan siswa berkunjung 
dan membaca di perpustakaan 
4. Diharapkan pustakawan lebih profesional saat bekerja agar pekerjaan 
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1. Berapa jumlah koleksi bahan perpustakaan di Perpustakaan Al-Hikmah 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
2. Apa tujuan didirikannya Perpustakaan Al-Hikmah di lingkungan Madrasah 
Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
3. Bagaimana tanggapan pengelola perpustakaan tentang letak Perpustakaan Al-
Hikmah Madrasaha Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
4. Seberapa penting Perpustakaan Al-Hikmah dalam menunjang kegiatan civitas 
akademika di Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
5. Bagaimana tanggapan pengelola perpustakaan tentang minat baca siswa 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
6. Hal-hal apa yang telah dilakukan pengelola perpustakaan untuk 
meningkatkan ketertarikan siswa membaca di Perpustakaan Al-Hikmah 
Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
7. Kendala apa yang dihadapi  pengelola perpustakaan dalam hal meningkatkan 
minat baca siswa Madrasah Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
8. Bagaimana cara pengelola perpustakaan mengatasi masalah yang dihadapi 
Perpustakaan Al-Hikmah dalam meningkatkan minat baca siswa Madrasah 
Aliyah Negeri Mangempang Barru? 
9. Apa harapan pengelola perpustakaan tentang Perpustakaan Al-Hikmah dan 
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